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» DAMPAK BENCANA

; Bangunan- Balal
RT Jadi Pemicu
~Talut Ambrol

UMBULHARJO—Balai Besar Wilayah Sungai

Serayu Opak (BBWSSO) menyatakan talut ambrol di
Tegalrejo dipicu adanya bangunan yang dibangun di
pinggir Sungai Winongo. BBWSSO berharap Pemkot
Jogja segera menertibkan bangunan yang berdiri.
Sebelumnya, Balai Pertemuan RTS7/RW13,
Ba!gunre]o Tegalrejo, yang berada di sempadan
Sdngai Buntung ambrol saat hujan deras mengguyur
pada Sabtu (17/1). Ambruknya bangunan tersebut
disebabkan karena talut yang berada di samping
bangunan ambrol tergerus air Sungai Buntung.
Kepala Bidang Operasi dan Pemeliharaan BBWSSO
Vicky Aryanti, me yang dib.

Harian Jogja/Stefani Yulindriani

Petuqas dari BBWSSO, memantau kondisi talut dan balai RT57/RW13 Bangunrejo,

di dan sungai buat beban talut meningk
dan langsung ambrol ketika debit air sungai naik.

“Saat banjir terjadi, [bangunan di sempadan sungai]
memperberat beban talut. Berdasar analisis kami,
penyebab ambrolnya talut karena ada bangunan
di sempadan sungai, dan posisi talut memang
sudah rawan, sudah ada lobang, sehingga langsung
ambrol,” ujarnya, Senin (19/1).

Dia menilai keberadaan bangunan Balai RT57
tidak sesuai tata ruang, karena sesuai aturan,
di sempadan sungai tidak boleh ada bangunan
yang berdiri. "Ini jelas melanggar aturan. Warga
mendirikan bangunan di atas tanggul sungai, meski
bangunan sudah diperkuat,” katanya.

Dia berharap penataan bangunan di sempadan
sungai dilakukan Pemkot Jogja. Dia berharap
bangunan yang ada di pinggir sungai dapat mundur
tiga meter agar bangunan lebih aman.

Dalam waktu dekat BBWSSO segera memperbaiki
talut yang ambrol. Dalam dua pekan ke depan, BBWSSO
akan menurunkan alat berat untuk membersihkan
sisa material talut yang ambrol. Selanjutnya, untuk
penanganan awal petugas bakal memasang beronjong.

Kepala Bidang Jalan dan Jembatan DPUPKP Kota
Jogja, Hasri Nilam Baswari, menilai kerusakan
talut tersebut salah satunya disebabkan tumpukan
sampah. "Sampah membelokkan aliran air di sungai,
sehingga membahayakan fondasi,"” katanya. Kondisi
tersebut diperparah dengan adanya bangunan di
sempadan sungai.

Dalam waktu dekat, DPUPKP bersama BBWSSO
segera memperbaxkl struktur talut dan ]embatan
yang gkan Bumijo dan E ).

Wali Kota Jogja, Hasto Wardoyo, menuturkan
jajarannya telah menganggarkan perbaikan talut
dan jembatan di tahun ini. Dengan jebolnya talut
tersebut, jajarannya segera melakukan perbaikan
dalam waktu dekat. (stefani yulindriani)

galrejo, yang ambrol diterjang banjir, Senin (19/1).
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Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. BPBD

2. Dinas PUPKP
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